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ABSTRAKSI

Abstrak - Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh disiplin kerja dan keselamatan kesehatan kerja (K3)
terhadap Kinerja crew kapal di Cabang Banjarmasin PT Global Trans Energy Internasional (GTEI), baik secara
parsial maupun simultan. Penelitian dilatarbelakangi data internal perusahaan periode 2021 hingga pertengahan
2025 yang menunjukkan 52 dari 180 crew kapal (28,89%) masuk daftar hitam perusahaan, dengan 81% kasus
disebabkan pelanggaran disiplin kerja dan 19% terkait pelanggaran K3. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap 70 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan IBM SPSS Statistics versi 26 melalui uji
validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil analisis
menghasilkan persamaan regresi Y = -3,221 + 0,524X1 + 0,530X2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja crew kapal (t = 6,048; sig. 0,000), demikian pula K3 (t = 6,767; sig. 0,000). Secara
simultan, kedua variabel berpengaruh positif dan signifikan (F = 133,710; sig. 0,000) dengan Adjusted R Square
0,794, yang berarti 79,4% variasi kinerja crew kapal dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan disiplin kerja dan penerapan K3 secara konsisten dapat menjadi strategi
perusahaan dalam meningkatkan kinerja crew kapal.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kinerja Crew Kapal.

ABSTRACT

Abstract - This study analyzes the effect of work discipline and occupational health and safety (OHS) on ship crew
performance at the Banjarmasin Branch of PT Global Trans Energy Internasional (GTEI), both partially and
simultaneously. The study is grounded in internal company data from 2021 to mid-2025 showing that 52 of 180
ship crew members (28.89%) were blacklisted, with 81% of cases caused by work discipline violations and 19%
by OHS violations. This research employs a quantitative method with a survey approach on 70 respondents
selected through purposive sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed with
IBM SPSS Statistics version 26 through validity, reliability, classical assumption, multiple linear regression, t-
test, F-test, and determination coefficient tests. The regression analysis produced the equation Y = -3.221 +
0.524X1 + 0.530X2. Work discipline has a positive and significant effect on crew performance (t = 6.048; sig.
0.000), as does OHS (t = 6.767; sig. 0.000). Simultaneously, both variables have a positive and significant effect
(F = 133.710; sig. 0.000) with an Adjusted R Square of 0.794, indicating that 79.4% of the variation in crew
performance is explained by both variables. These findings suggest that consistently improving work discipline
and OHS implementation can serve as an effective company strategy for enhancing ship crew performance.
Keywords: Work Discipline, Occupational Health and Safety (OHS), Ship Crew Performance.

1. PENDAHULUAN

Sektor pelayaran memegang peranan strategis
dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia sebagai negara
kepulauan, mengingat lebih dari 80% aktivitas
perdagangan nasional bergantung pada transportasi laut
(Nirmalasari & Mokodompit, 2025). Di tingkat global,
regulasi maritim melalui konvensi Safety Of Life At
Sea (SOLAS), Marine Pollution Convention
(MARPOL), dan Standards Of Training Certification
And Watchkeeping (STCW) terus diperketat untuk
meningkatkan standar keselamatan dan efisiensi

operasional armada (Nirmalasari & Mokodompit,
2025). Salah satu sub-sektor yang tumbuh pesat adalah
transportasi batu bara antar pulau pada rute
Banjarmasin, Samarinda, dan Tarakan, Yyang
sepenuhnya bergantung pada armada kapal tunda dan
tongkang serta crew kapal yang terlatih dan disiplin
(Arubusman et al., 2023). Kinerja crew kapal menjadi
faktor penentu keberhasilan operasional armada (Elly
Karmeli et al., 2025), mencakup navigasi, manajemen
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kargo, pengoperasian mesin, dan kepatuhan pada
osedur keselamatan.

Secara normatif, crew kapal dituntut bekerja
sesuai standar domestik dan global, termasuk kode
International Safety Management (ISM) dan Undang-
Undang Pelayaran Nomor 17 Tahun 2008. Namun
secara empiris, kondisi kerja yang tidak memadai
terbukti menurunkan kinerja crew kapal niaga
Indonesia (Hadijah et al., 2024), dan sekitar 40,2%
crew kapal tunda di Pelabuhan Samarinda mengalami
kelelahan kerja akibat jam kerja berlebih dan konflik
kerja-keluarga (Mansyur et al., 2021). Kesenjangan
antara kondisi ideal dan realita ini menegaskan bahwa
kinerja crew kapal tetap menjadi persoalan penting
yang perlu dikaji lebih lanjut.

Di antara berbagai faktor yang memengaruhi
kinerja, penelitian ini berfokus pada disiplin kerja dan
keselamatan kesehatan kerja (K3). Disiplin kerja
merupakan kesadaran, ketaatan, dan kepatuhan crew
kapal terhadap peraturan, prosedur operasi standar
(SOP), dan norma kerja di atas kapal (Nadratul Naima,
2023), serta terbukti sebagai prediktor kinerja terkuat di
perusahaan pelayaran (Aditya et al., 2023). K3
mencakup kepatuhan pada instrumen International
Maritime Organization (IMO), penerapan prosedur
kerja aman, dan penggunaan alat pelindung diri (Elly
Karmeli et al., 2025) data BPJS Ketenagakerjaan
mencatat kenaikan kecelakaan kerja nasional dari
182.835 kasus (2019) menjadi 234.270 kasus (2021),
yang menegaskan urgensi penguatan K3 di sektor
pelayaran (Latif & Wongso, 2025).

PT Global Trans Energy Internasional (GTEI),
divisi maritim Grup Baramulti, mengelola armada
kapal tunda dan tongkang untuk distribusi batu bara
melalui tiga rute utama, dengan Cabang Banjarmasin
sebagai fokus penelitian karena frekuensi operasional
dan ketersediaan data yang lebih lengkap. Data internal
perusahaan periode 2021 pertengahan 2025 (Tabel 1)
menunjukkan bahwa dari 180 crew kapal aktif per
tahun, secara kumulatif 52 crew (28,89%) masuk daftar
hitam perusahaan, dengan 81% kasus disebabkan
pelanggaran disiplin kerja dan 19% terkait pelanggaran
K3. Tren pada pertengahan 2025 yang telah mencapai
13 kasus (7,22%) mendekati total kasus sepanjang 2024
mengindikasikan bahwa masalah ini bersifat berulang
dan belum tertangani secara sistematis.

Tabel 1. Data Blacklist Crew PT. GTEI Cabang
Banjarmasin Berdasarkan Penyebab (2021 - 2025

Tahun | o 00k | % Aktif Di(i,z’)"” K3 (%)
2001 | 22 | 1220% | 91% 9%
2022 | 5 278% |  80% 20%
2023 | 5 278% | 60% 40%
2004 | 7 389% | 57% 43%
2025% | 13 722% | 85% 15%
Total | 52 | 2889% | 81% 19%

Sumber: (Data Internal PT. GTEI, 2026).

Sebagai variabel terikat, kinerja crew kapal
mengacu pada teori kinerja (Renaldi et al., 2022), yaitu
hasil kerja yang dicapai individu atau kelompok dalam
organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawabnya
untuk mencapai tujuan organisasi secara sah dan
bermartabat. Dalam konteks PT GTEI, kinerja crew
kapal tidak hanya dinilai dari aspek operasional dan
teknis, tetapi juga dari kepatuhan terhadap peraturan
maritim internasional dan standar etika profesional,
sehingga disiplin kerja dan K3 menjadi dua determinan
utama yang secara teoretis maupun empiris
memengaruhi pencapaian kinerja tersebut.

Penelitian terdahulu telah mengonfirmasi peran
disiplin kerja dan K3 terhadap kinerja karyawan pada
berbagai konteks organisasi, di antaranya disiplin kerja
sebagai prediktor kinerja terkuat pada perusahaan
pelayaran (Aditya et al., 2023), pengaruh simultan
disiplin kerja, K3, dan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan pelabuhan (Nadratul Naima, 2023),
serta peran K3 dan komitmen organisasi terhadap
kinerja dengan disiplin kerja sebagai variabel
intervening pada perusahaan pelayaran (Latif &
Wongso, 2025). Namun, kajian yang secara khusus
menguji pengaruh disiplin kerja dan K3 terhadap
kinerja crew kapal pada perusahaan pelayaran batu bara
dengan armada tug and barge seperti PT GTEI masih
jarang ditemukan, sehingga penelitian ini diharapkan
dapat mengisi kesenjangan tersebut.

Berdasarkan uraian teoretis dan penelitian relevan
tersebut,  kerangka  berpikir  penelitian  ini
menggambarkan disiplin kerja (X1) dan K3 (X2)
sebagai variabel bebas yang memengaruhi kinerja crew
kapal (Y) sebagai variabel terikat, baik secara parsial
maupun simultan, sebagaimana diuji melalui model
regresi linear berganda dalam penelitian ini.

Drapien (X1 Hi

|
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Knaris Covw Kapal (Y) |

B

[
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Sumber: (penulis, 2026)
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, hipotesis
penelitian dirumuskan yaitu H21, disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
crew kapal H2, K3 berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja crew kapal dan H3, disiplin kerja dan
K3 secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja crew kapal.

Berdasarkan kerangka berpikir dan hipotesis
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh disiplin kerja dan K3, baik
secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja crew
kapal di PT GTEI.

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/

737


https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/

Jurnal Manajemen Ekonomi dan Akuntansi Volume 3 No. 1 2026

E-ISSN 3089-8196

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan landasan epistemologi positivisme
untuk menguji hipotesis melalui data numerik hasil
kuesioner (Saleha et al., 2026). Data primer diperoleh
dari crew kapal aktif di Cabang Banjarmasin PT GTEI
sebagai basis empiris pengujian pengaruh disiplin kerja
(X1) dan K3 (X2) terhadap kinerja crew kapal (Y).

Populasi penelitian berjumlah 180 crew kapal
yang tersebar di 25 unit kapal tunda dan tongkang (Putu
Gede Subhaktiyasa, 2024). Sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling (Dede &
Firmansyah, 2022), berdasarkan tiga kriteria yaitu,
jabatan yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan
disiplin kerja dan K3, tingkat pendidikan sesuai standar
kompetensi perusahaan dan, kepemilikan
ijazah/sertifikat kepelautan yang masih berlaku.
Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 70 responden,
jumlah yang telah memenuhi syarat kelayakan ukuran
sampel penelitian sosial pada umumnya (30-500
responden).

Variabel disiplin kerja (X1) didefinisikan sebagai
kesadaran, Kketaatan, dan kepatuhan crew kapal
terhadap peraturan, SOP, dan norma kerja di atas kapal,
diukur melalui 10 indikator meliputi kepatuhan jadwal
jaga, SOP, regulasi maritim internasional, sikap
profesional, dan norma perusahaan. Variabel K3 (X2)
didefinisikan sebagai proses sistematis untuk
melindungi keselamatan dan kesehatan crew melalui
identifikasi, analisis, dan pengendalian potensi bahaya
(Elly Karmeli et al., 2025), diukur melalui 10 indikator
meliputi kebersihan area kerja, ketersediaan APD,
kelaikan peralatan, dan kesiapan prosedur darurat.
Variabel kinerja crew kapal (Y) diukur melalui 10
indikator kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,
efektivitas, dan komitmen kerja. Seluruh item diukur
menggunakan skala Likert 1-5 (Simamora, 2022).

Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner,
dan studi dokumentasi selama April — Juni 2026.
Analisis data meliputi uji validitas (korelasi Product
Moment, r tabel = 0,235 pada df = 68, a = 0,05) dan
reliabilitas (Cronbach's Alpha > 0,70) uji asumsi klasik
meliputi normalitas (Kolmogorov-Smirnov),
multikolinearitas dengan kriteria Tolerance > 0,10 dan
VIF < 10, heteroskedastisitas (uji Glejser), dan
linearitas; regresi linear berganda dengan persamaan Y
=a+b1X1 + b2X2 + e. Uji parsial (uji t) dan simultan
(uji F) serta koefisien determinasi (R2). Seluruh
pengujian diolah menggunakan IBM SPSS Statistics
versi 26.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Responden

Analisis karakteristik dilakukan terhadap 70 crew
kapal aktif di Cabang Banjarmasin PT GTEI yang
menjadi sampel penelitian, ditinjau dari jenis kelamin,
usia, pendidikan, dan jabatan sebagaimana disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori F %
Kif;‘;fm Laki-laki 70 | 100%
Perempuan 0 0%
Usia 18-25 tahun 11 15,7%
26-35 tahun 38 | 54,3%
36-45 tahun 17 | 24,3%
46-55 tahun 3 4,3%
> 55 tahun 1,4%
Pendidikan | SMA/SMK/Sederajat| 35 50,0%
D3/ANT/ATT 34 | 48,6%
S1 1 1,4%
Jabatan Nahkoda 9 12,9%
Mualim | 7 10,0%
Mualim 11 7 10,0%
KKM 8 11,4%
Masinis |1 8 11,4%
Masinis 11 10 14,3%
AB 12 | 17,1%
Oiler 9 12,9%

Sumber: (Hasil olah data SPSS versi 26, 2026).

Seluruh responden (100%) berjenis kelamin laki-
laki, sejalan dengan tuntutan fisik pekerjaan sebagai
crew kapal. Mayoritas responden berada pada rentang
usia produktif 26-35 tahun (54,3%), dengan latar
belakang pendidikan menengah dan kejuruan
(SMA/SMK  50,0%, D3/ANT/ATT 48,6%) yang
relevan dengan sektor pelayaran. Sebaran jabatan yang
merata pada deck department maupun engine
department, dengan AB sebagai proporsi tertinggi
(17,1%),

3.2. Deskripsi Variabel Penelitian
Tabel 3. Skor Rata-Rata Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata Kategori
Disiplin Kerja (X1) 4,67 Sangat Baik
K3 (X2) 4,61 Sangat Baik
Kinerja Crew (Y) 4,58 Sangat Baik

Sumber: (Hasil olah data SPSS versi 26, 2026).

Ketiga variabel penelitian berada pada kategori
"Sangat Baik", dengan skor tertinggi pada variabel
disiplin kerja (4,67) dan skor terendah pada kinerja
crew kapal (4,58). Tidak ada responden yang memilih
"Tidak Setuju™ atau "Sangat Tidak Setuju" pada seluruh
item pernyataan, mengindikasikan bahwa penerapan
disiplin kerja, praktik K3, serta kinerja crew kapal di
PT GTEI Cabang Banjarmasin berjalan sangat optimal.

3.3. Uji Kualitas Data dan Uji Asumsi Klasik
Uji validitas terhadap 30 item pernyataan (X1,
X2, Y) menghasilkan nilai r hitung berkisar 0,669 —

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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0,882, seluruhnya melampaui r tabel sebesar 0,235 (df
=68; 0=0,05), sehingga seluruh item dinyatakan valid.
Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,933 (X1), 0,945 (X2), dan 0,953 (Y)
(Sholihah et al., 2023), seluruhnya berada jauh di atas
ambang batas 0,70, sehingga instrumen dinyatakan
reliabel.

Uji asumsi klasik menunjukkan model regresi
telah memenuhi seluruh persyaratan. Uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200 (> 0,05), menandakan residual
berdistribusi normal. Uji multikolinearitas
menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,520 (> 0,10)
dan VIF sebesar 1,923 (< 10,00) untuk kedua variabel
independent (Paul K P et al., 2022), sehingga tidak
ditemukan gejala multikolinearitas. Uji
heteroskedastisitas dengan  pendekatan  Glejser
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,232 (X1) dan
0,067 (X2), keduanya di atas 0,05, sehingga model
bersifat homoskedastis. Uji linearitas pada hubungan
K3 dan Kkinerja menghasilkan nilai signifikansi
Deviation from Linearity sebesar 0,093 (> 0,05) dan F
hitung 1,743 (< F tabel 2,00), sehingga hubungan
dinyatakan linear. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi
klasik, model regresi layak digunakan untuk pengujian
hipotesis.

3.4. Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda dan Uji
Parsial (Uji t)

Std. .
Model B Error t Sig.
Konstanta | -3,221 | 3,042 -1,059 0,293
Disiplin
(X1) 0,524 0,087 6,048 0,000
K3 (X2) 0,530 0,078 6,767 0,000

Sumber: (Hasil olah data SPSS versi 26, 2026).

Hasil analisis regresi berganda menghasilkan
persamaan Y = -3,221 + 0,524X1 + 0,530X2. Uji
parsial menunjukkan nilai t hitung disiplin kerja
sebesar 6,048 dan K3 sebesar 6,767, keduanya lebih
besar dari t tabel 1,996 dengan sig. 0,000 < 0,05,
sehingga H1 dan H2 diterima, disiplin kerja dan K3
masing-masing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja crew kapal. Uji simultan (uji F)
menghasilkan F hitung 133,710 > F tabel 3,13 dengan
sig. 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima disiplin kerja
dan K3 secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja crew kapal. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,794 menunjukkan  kedua variabel
menjelaskan 79,4% variasi kinerja crew kapal,
sedangkan 20,6% sisanya dipengaruhi faktor lain di
luar model. Secara parsial, koefisien determinasi K3
(Adjusted Rz = 0,686) sedikit lebih tinggi daripada
disiplin kerja (Adjusted R2 = 0,658), menunjukkan
bahwa K3 merupakan variabel yang relatif lebih
dominan memengaruhi kinerja crew kapal.

3.5. Pembahasan

Temuan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja crew kapal (t = 6,048
sig. 0,000) sejalan dengan pandangan bahwa disiplin
kerja merupakan sistem norma dan perilaku yang harus
dipatuhi setiap anggota organisasi secara sadar
(Telaumbanua et al., 2024). Skor rata-rata disiplin kerja
yang sangat tinggi (4,67) dan tidak adanya responden
yang menyatakan "Tidak Setuju" mengindikasikan
bahwa crew kapal PT GTEI secara konsisten mematuhi
jadwal jaga, SOP, dan regulasi maritim internasional.
Hasil ini memperkuat temuan (Aditya et al., 2023)
bahwa disiplin kerja merupakan faktor kunci penentu
kinerja karyawan, terutama pada sektor dengan risiko
operasional tinggi seperti pelayaran.

K3 juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja crew kapal (t = 6,767 sig.
0,000), konsisten dengan konsep K3 sebagai sistem
manajemen komprehensif untuk melindungi pekerja
dari potensi bahaya (Fajar Akbar, SKM. et al., 2025).
Skor rata-rata K3 sebesar 4,61 dengan skor tertinggi
pada aspek menjaga lingkungan kerja aman dan
pelaporan kondisi berbahaya menunjukkan kesadaran
keselamatan yang tinggi di kalangan crew. Temuan ini
sejalan dengan (Latif & Wongso, 2025) yang
menemukan K3 berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan perusahaan pelayaran, serta
(Angraeni & Yudhanegara, 2025), yang menegaskan
peran manajemen K3 dalam mencegah kecelakaan
kerja yang dapat menghambat kinerja.

Secara simultan, disiplin kerja dan K3 mampu
menjelaskan 79,4% variasi kinerja crew kapal,
menunjukkan kontribusi gabungan yang sangat kuat.
Temuan ini memperkuat teori kinerja (Renaldi et al.,
2022) yang mendefinisikan Kinerja sebagai hasil kerja
individu sesuai wewenang dan tanggung jawabnya
dalam mencapai tujuan organisasi. Disiplin kerja
memastikan kepatuhan terhadap aturan dan prosedur,
sementara K3 menjamin rasa aman di tempat Kerja;
kombinasi keduanya menciptakan kondisi kerja yang
memungkinkan crew kapal bekerja optimal sesuai
standar etika profesional dan regulasi maritim
internasional. Hasil ini juga sejalan dengan (Setyorini
et al.,, 2024) dan (Mangasi & Hia, 2024) yang
mengidentifikasi disiplin dan keselamatan kerja
sebagai dua faktor dominan dalam berbagai studi
kinerja karyawan di Indonesia.

Secara praktis, temuan ini mengindikasikan
bahwa PT GTEI perlu memperkuat kedua aspek
tersebut secara terpadu melalui pengawasan disiplin
kerja yang konsisten dan penguatan sistem manajemen
K3 sesuai standar maritim internasional guna
mendorong Kinerja crew kapal yang optimal dan
berkelanjutan, khususnya mengingat K3 terbukti
sebagai variabel yang relatif lebih dominan
dibandingkan disiplin kerja dalam penelitian ini.

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan,

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap kinerja crew kapal (t hitung
6,048 > t tabel 1,996; sig. 0,000 < 0,05), sehingga
H1 diterima.

2. K3 berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kinerja crew kapal (t hitung 6,767 > t tabel
1,996; sig. 0,000 < 0,05), sehingga H2 diterima.

3. Disiplin kerja dan K3 secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja crew kapal (F
hitung 133,710 > F tabel 3,13; sig. 0,000 < 0,05)
dengan Adjusted R Square sebesar 0,794, sehingga
H3 diterima.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan, disarankan memperketat
pengawasan kepatuhan jadwal jaga dan serah
terima shift disertai sanksi yang tegas dan adil,
menyediakan alat pelindung diri (APD)
berkualitas serta menyelenggarakan pelatihan K3
secara rutin, dan memberikan penghargaan bagi
crew yang disiplin dan terampil, dengan tetap
memprioritaskan penguatan K3 mengingat
perannya yang paling dominan terhadap kinerja.

2. Bagi pengembangan akademik, hasil penelitian ini

diharapkan  dapat memperkaya literatur
manajemen sumber daya manusia di sektor
maritim.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan
variabel lain di luar disiplin kerja dan K3,
mengingat masih terdapat 20,6% faktor yang
belum terjelaskan dalam model ini, serta
memperluas populasi penelitian ke cabang
pelayaran lain agar hasil dapat digeneralisasikan
secara lebih luas.
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